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MOTTO

“ Empat hal untuk dicamkan dalam kehidupan;
berpikir jernih tanpa bergegas atau bingung;
mencintai setiap orang dengan tulus;
bertindak dalam segala hal dengan motif termulia;
percaya kepada Tuhan tanpa ragu sedikitpun ¥
{IHelen Keller)

“ Apabila menghadapi keputusan-putuskanlah,
apabila menghadapi pilihan pilihlah,
tidak berbuat apa-apa hanya menambah etegangan,
karena anda tidak kalah tetapi menang juga tidak ™
(Barry Spilchuk)
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Fitriatus Sholikhah. 99510101017, Pengarub Komposisi Media Dan Penambahan
Vitlamm B komplek Terhadap Produksi Jamur Tiram Putih @ fewronns oxtrearus,
dibimbing oleh It Gatol Subroto, MP schagai DPU dan Ir. Setivono, MP
schagal [DPA)

RINGRKASAN

Pesehitian untuk mengetahul komposisi media dan penambahan vitamin B
komplek terhadap produksi jamur tram putth (Plewrone ostreatiog dilakukan pada
bulan april 2003 sampai dengan juli 2003 di KUBR MITRA PENGARDI Patrang
Penelitian dilakukan secara RAL faktorial 3x4 dengan dua fakeor, faktor pertama
varlu komposisi media dengan tiga taral perlakuan vaity serbuk pergay (M1, serhuk
gergaji dan perami padi (M2, jerami padi (M3, dan faktor kedua vaitu penambaban
vilamin B homiplek dengan empal taraf perlakuan vaitu penambahan vitamin dengan
konsentrasi 0 @l (BOY, 075 g (B1), 1,50 g (B2), 2.25 #/1 (B3). Hasil penelitian
menujukkan komposisi media serbuk gergaji dan jerami padi (M2) memberikan
hasil vang lerbaik dibanding media lainnya, scdangkan penambahan vilamin 13
komplek 1,50 g/ (B2} memberikan hasi) terbaik terbadap produkst jamur tiram putib
Plewrotus astreatus). Kombinasi perlakuan terbaik pacda perlakuan M2152

Kewtet ket © Nevhuk perpagy, jeromi podi, vitamor B wamplek, peomr vivgm paih
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L PENDAHULUAN

L1 Latar Belakane Permasalahan

Indonesia memiliki kekayaan berbagai jenis jamur vang felah dimanfaatkan
sclab waman dabulu. Jamur tersebut dimanfaatkan schapai hahan obat-obatan dan
diolah sccara tradisional. Saat ini kebutuhan jamur semakin meningkat seiring
dengan sermakin tingginya ilmu pengetahuan, Jamur telah diolah secara madern
schagai ubat berbagal macam penyakil misalnva jamur shintake, lingzhi dan
sebapamya, Jamur telah diketahui mengandung karbohidral, serat dan profein tinggi
sehinpza banyak digunakan sebagai bahan makanan misalnva Jamur merang, jamuor
kuping dan jamur tiram

Budidaya jamur tiream putih dapat dilakukan dengan mudah dan biaya vang
murah, karena bahan baku media tumbuhnya dapat menggunakan limbah yvang
berasal dan limbah industn pengefaban kayu berupa serbuk gergay, oich karena 1y
sistem: budidaya samur uram dengan medin serbuk perpain kavu sanpeal membanio
penggergan kavu dalam mengatasi limbah vang dibasilkan {Muchroji dan Cabyana,
P

L antara sckian banyak jamur konsumsi, jamur tiram patut diperhitunpkan
sebagal komoditi andalan pada seklor aprobisnis, Dari harga jual, termasuk peringkar
alas Jika dibanding denpgan jenis savuran lain, o samping manfaatnya yang
mulliguna. Kelebihan dari budidasya jamur tiram adalah tidak mengenal musim, bisa
menphasiikan keuntungan setiap saat, mudah cara budidayanva dan tidak begitu
tesar investasi yang dibutuhkan, oleh karena itu budicdaya jamur tram banvak sekali
ditakukan oleh petant maupun perusahaan swasta.

tamur tiram mudah tumbuh di berbagar media, namun untuk prowfuksi yvang
optimal dibutuhkan komposisi tertentu pada media lumbuhnya Jamur tiram putih
sudah bunvak dikenal dan dikonsumsi oleh masyarakat, serta memiliki daya simpan
yang lebih lama dibanding dengan jamur tiram vang lain. Perbedaan sumber bahan
orgamk akan memberikan pengarub terhadap media lanam Jamur karena Komposisi
Bahan organik lerschut berbeda-beda (Hakim dkk., 1986). Menurut huchroj { 20040,

jamur merupakan mikroorgamsme vang tidak  berklorofil sehingea tidak  dapat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Fa2

menyediakan makanan sendin dengan cara fotosintesis. Oleh karena itu di dalam
pertumbubannya jamuer memerlukan sal-zal makanan yang siap untuk di serapnya
I alam, zat-zal nutnst tersebut biasanva telah tersedia dari prases pelapukan aleh
mikroorganisme.

Media tamam jamur yang dischut kompos merupakan sumber makanan bt
Jamur. Pertumbuhan dan perkembangan jamur sangat dipengaruhi oleh Kualitas
medium. Benih jamur akar tumbuh dengan baik pada medium yang memungkinkan
oksigen dapat masuk, dan cukup mengandung zat-zat makanan. Kualias medium
sangat ditentukan alch bahan baku (sumber nulnisi} { Suhardiman, 1989,

serbuk gerga) merupakan salah saty bentuk fimbab imduste perkavuan.
Menurul Kamil {1964) dalam Survamingrat, dkk, (1989}, serbuk gergaji mencapal
1 3% dar 50% limbah industr penpgerpgajian, Serbuk goroaji Jika digunakan sebaga
media tumbuh memiliki kelebihan dan kekurangan keclebthannya adalah ningan
sehingga mudah dalam transportasi, sedangkan hehurangannva apabila digunakan
sehagal medi tanam hanya menvediakan air, udara, dan kandungan haranyva rendah
[ Anas, 1992,

seperli halnyva serbuk gerpaji, jerami padi merupakan limbuh pertanian vang
melimpah di [ndonesia Dalam permbudidayaan Jamur tiran, jerami diangeap baik
dan paling sederhana komposisinva {Sutikno, 1996), mengandung serat, lemak.
protein, abu, kalsium dan phosfor ( Tangendjaja, 19817 Penanaman jamur tram pada
media jerami padi masa panennya lebih cepat daripada serbuk gergan (Muordiant,
1995}, karena memerlukan pengomposan varg lebith cepat. Penambahan bahan-
bahan terentu pada media akan meningkatkan kandungan nutris media tumbuh
jamur tiram untuk memenuhi persyaratan nutrisi, sepertl penambahan karbon,
nifrogen, vilamin, hormon tumbuh dan mineral

Jerami padi cukup banyak mengandung selulosa (serat kasar) dan lignin
(zat penyusun kayu) yang sulit terural. Kalau penguraian kedua unsur sty diserahkan
pada alam denpan cara membuangnya menjadi sampah, prosesnva bisa memakan
witklu sangat lama. Untuk proses penguraian jerami padi vang memakan wakiu

singkat denpan menjadikan jerami padi scbagal media tanam jamur.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dengan memanfaatkannya schagal medm tanam lamur, dua Kewnturgan
misa dipereleh sekaligus, vaitu jamurnva vang bernilai ekonomis tnggi dan limbah
tanaman sisa media tumbuh jamur bisa dimanfaatkan sebagmi pupuk ormnik (Trubuos
1992].

Vieamin merupakan molekul organik vang tidak diperlukan schagar sumhber
energl tetapr diperlukan sebagai koenzim. Penambahan vitamin pada media jumur
perlu dilakukan sebagai pemicu pertumbuhan primordia dan tubuh buash lamur serta
meninghkatkan kualitas dan kuantitas hasil. Jika substrat tanam tidak ditambah
vilamin, mial BER (produk per log) sckitar 300 ur/log. Mamun, jika ada penambahan
vitamin muka nilai BER dapat meningkal minimal 43 Lsekitar 450 g jamur per log),
Milai BER atau REB (Ratio/Perbandingan Efisiensi Biologt) merupakan jumiah hasil
Jamur scpar per berat substral tanam. 1 Indencsia, penambahan vitamin

(B3 kompleks) dinvatakan berhasil meningkatkan nilai BER (Suriawiria, 2000

1.2 Intisari Permasalahan

Peningkatan hasil industri dan produk perfanian menvehabkan kenaihan
Jumiah limbah organik sebaga produk sampingan. Limbah organtk sepertt jeram:
padi helum dimanfaatkan seeara optimal schingga dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan. Bila dilihat dan kandungannya jerami padi mengandung banyak zat pula
dan param mineral (N, P, K dan sebagainya) vang sangat diperlukan aleh jamur
untuk pertumbuhan dan perkembanpannya. Jeram padi dapal digunakan uniuk
memperoleh nilai tambah yail sebagar media tanam sckaligus sebagai pupuk
orpanil,

lamur  tiram  putih  memedukan  nuldst untuk pertwimbuhan dan
perkembangannya. Salak satunva penambahan viamin B komplek vang diduga
mampu meningkatkan produksi jamur tram putih dan memicu  pertumbuhan
primordia, maka dars iu perlu dilakukan penelitian vang lebib lanjut.

Dengan demikian penelitian menpenai kompuosisi q‘ncdia dan pernambahan
vitamin & kemplek perlu dilakukan untuk meningkatkan hasil dari pudidava jamur

ticam putih (Newrorus nvireatis)
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1.3 Tujuan Penclitian

7

L

Penclitian im mempunyar tujuan ;
Lntuk menpetaho inmlerakst antara komposiss media "i'-‘ﬂ.l_-'.-'!” penambahan vitamin

B komplek  terhadap  pertumbuban  dan hasil  jamur firam putih
EPT et ten eastreaiu

Untuk mengetahut komposisi media vang berpengaruh paling baik terhadap
pertumbuhan dan hasil jamur ticam putih (Flewromes asieeors)

Untuk  mengetahui  pengaruh  penambahan vitamin B komplek  terhadap

pertumbuhan dan hasil jamur tiram putih % euraine osfeeatio

1.4 Manfaat Penclitizn

Penclitian berguna uniuk

Memberikan informasi pada pelani dengan alternatil’ vang digunakan dalam
menentukan komposisi media serta penambaban vitamin 13 vang tepal sehingpa
dapat menmypkatkan pradukss jamuer liram putiby (T eurotuy oxireatn g
Membenkan sumbangan pemikiran bagi pembaca dalam pengembangan sumber
daya alam hayati khususnya budidaya jamur tiram pulih (P leurestus osireaius)
Dapat digunakan sehapai bahan pertimbangan dalam berwirsusaha budidaya

famur iram pubth (P eurotus ovireatus)

1.5 Hipotesis

Berdasarkan latur belakany permasalahan, twjuan penclitian,  dan tinjauan

pustaka maka hipotesis vang diajukan adalah sebagai beriku

£

L

Terdapat interaksi antara komposisi media dan penambahan vitamin 13 terhadap
pedumbuban dan hasil jamur firam putik,
lomposist antara media jerami dan serbuk pergap berpengaruh  terhadap
pertumbuhan dan hasil jamur tiram potih.
Konsentrasi perambahan vitamin B berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil

Jamur tiram putih
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IL TINJALAN PUSTAKA

2.1 I}E&hl'ip'}i Tanaman Jamar Tiram Putih !'_.f"'f.'_-'_-,.-_r.r.l.";l.rl.' SIPC LT

Jamur tiram putth dalam bahasa Yunani disebut Plewrosus artinya “hentuk
samping alau posisi menyamping antara tangka dengan tudung’ sedanpkan
dinamakan tiram karcna bentuk ataw twbuh buahnya menyerupal kulit tiram
(cangrany kerangl I belahan Amerika dan Eropa, jamur im lebib populer dengan
sebutan Cesrer Mushroom, kabamya jamur tiram berasal dari negara Belanda,
kemudian  menyebar ke Australia, Amerika dan Asia Fenppara  termasuk
di Indonesia { Socnanio, 20001

Dalam klasifikasi dunia tumbuhan, jamur tiram pulih mempunya sistematika
sehigsn berikud

Eivisio ... Amastipomycota

S E LT A S - ... Basidiomveota

Sub Classis......., ... .. W Helabasidiomyeetidae

Ordo. Agaricales
Familia. . vevwisecia s, Tnicholomataceac
CFerius. ..., e |11 0
SpesIes, SN eurotus oxvtrealuy

Aamur tram merupakan twmbuhan vang mempunyar it khas vailu berupa
bepang unggal bercabang-cabany vang disebut miselium atau berupa kumpulan
beniang yang padat menjadi satu, jamur tidak mempunvai klorofil sehinppa hidupnyva
bersifat heterolop (tidak bisa melakukan fotosinesis sendin) dan berkembang biak
sceara seksual dan aseksual (Hardi, 2000)

sebagai orgamisme yang tidak berklorofil jamur titam pulih fidak dapal
melaksanakan fotesinlesis seperti halnya tumbuhan Jamur mendapatkan makanan
Galam bentuk jadi seperti selulosa, glukosa, lignin, profein dan senyawa pat. 1lahan
makanan ini akan diurai dengan bantuan enzim vang diproduksi oleh hils mengad)

senyawa yang dapal diserap dan digunakan untuk tumbuh dan burkembang {Sinapa,
1997
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Jamur titam termasuk tapaman heterotropik yang mdupnyva lergantung  padi
lingkungan tempat hidupnva, Fakto-faktor vang mempengaruhi perumbuhan jamue
adalah = air, pH, substrat, kelembapan. suhu udara dan ketersedipan sumber nutrisi
i Socnanto, 2000).

lamur tiram putih tumbuh membentuk rumpun dalam satu media, sctiap
fumpun mempunyal percabangan cukup banyak (berbeda denpan Jamur tiram yang
lain), Daya simpannva relatl lebih lama dibandinghan dengan jamur tiram lainnya,
meskipun tudungnya lebsh lipis dibanding dengan jamur tiraim coklar dan ahu-abu

{Rismunandar, 1982)

1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuban Jamur Tiram Putih
Il enireatng gstreaiuy)

2.2.1 Faktor Luar {Eksternal)
#. Faktor Lingkungan

Jamur dupat tumbuh di semua mosim dan dapat fidup dalam rentang sub
yang cukup panjang antara 20 — 30°C. Kelembaban jdeal vang dibutuhkan antara
Bl — 0% dan pH berkisar 5.0 7.0 (Kurteman dan Zadrasil, 1982y Selain suhy
dan  kelembaban periy memperhatikan inlensitas cahava dan sickulasi udara
Pada prinsipnva  pertumbuhan jamur tram tidak membutubkan intensitas cahaya
yang tnge Karena cahayva vang  bersifaf sebagal pendotong atau pembentik
primordia jamur dan perkembangan badan buah sala {Suriawiria, 2000)
b. Faktor Media

Media tumbuh jamur tiram untuk produksi vang optimal dipengarubi oleh
faktor kimia, fisika dan biokimia. Media tumbuh bugt pertumbuhan jamur tiram putih
schaiknya dibuat menverupar kondisi lempat tumbuh jamur i alam Jamore tiram
pulth pada umumnya dapat tumbuh baik di berbagal media, baik secara alami SUPCTTI
batang kavu maupun media lain sepert serbuk kayu, jerami padi, alang-alung,
sisa-sisa kertas, ampas tahw, kulif kacang dan fain scbapainya Karena banyaknya
pilihan media tumbuh atay media Janam sebuknva memilih media vang bersilat

elisien, muduh didapat, harpanva murah. Mutrisi media sangat berperan dalam proses
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budidayva jamur wram putih. Nutrist media vang dibutihkan yaltu bekatul sehaga
sumber karbohidrat, lemak, protein, kapur sebagai penpatur pH dan sumber mineral.

Radar air sangal diperlukan untuk memperoleh media vang baik. Kadar air
media vang dibuluhkan antara 50 — 60%. Tingkat keasaman atan pH media perlu
Gurlur sampai beckisar 5.0 - 7.0 denpan menggunakan kapar {Gunawan W A 20007,

Media tumbub imumnya dikomposkan yang bertujuan untuk menyediakan
media yang selektif bagi pertumbohan jamur yang dimginkan dan tidak aniuk
perlumbuhan mikroorganisme kontaminan (Chang dan Mils, 19582

Menunat Murman dain Abdul kahar {19841, hal-hal vang perlu diperhatikan
mada akhir pengomposan yang baik scbagai berikul - Warmna konmpos menjadi coklal
kehitaman, pH kompos berkisar 6.5 7.2, Temperatur kompos mencapal 6i-70"C
dan Kadar wr berkisar 60 — 70%,

2.2.2 Faktor Dalam (Internal)

Kualitas it vang haik dapat dilibat dan sepi hasil yang dicapal maupun dari
respon lerhadap hingkungan, substral dan iklim di sekitarnva serta perbandingar beral
hasil dengan berat subsiral tanam diatas mataerata. Kualitas hibi vang baik
mempunyai kenlaminan atau kehadiran jamur lain pada bibit maksimal 3% Apabala
kontaminan lebih tingg maka akan mendesak pertumbuhan jamu vany dipelihara

sehingpn kualitas kit akan menurun dan panen akan pagal [ Ruhendi, 19923

2.3 Syarat Tumbuh

Media bagi pertumbuban jamur tiram  putih - membutuhkan beberapa
nal penting, di antaranva :
2.3.1 Nutrisi

Jamur tiram juga memerlukan nutrisi seperti halnya tumbuban lain. Sumber
nutrisi tersebul dalam bentuk unsur hara sepertt N, P, K.C dan bcherapa senvawa
penting lain misalnyva vitamin dan mineral, Schagian besar senyawa  karbon
digunakan schagal sumber energ sekaligus untuk pertumbuhan, Nitrogen diperlukan

dalam sintesis protewn, purin dan piriendin,
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Vitamin diperlukan jamur untuk katalisator sckalipus berfungs schaga
koenzim, Macam vilamin yang sangatl drbutubkan untuk pertumbuhan Jamur Liram
adalah wviamin 131, B7. B3, B35, Inostiol, Pyrodoxin dan Lnn thﬂ_l;ﬂil‘.:'.-:'l S uparyono
dan Agus, |997)

Penumbahan  mikeoelemen  (misalnva Fe. Cu. Mg) ataupun  vitamin
(umumnya B-kompleks) tidak selalu harus dilakukan pada saal bahan baky subsird
dibuat, 1etapi dapat diberthan pada saat tubuh buah jamuor mular wmboh (disebu
stachia primordia) Jika penambaban dilakukan pada saat pencampuran bahan baku
dan kemudian disteriikansdhpanaskan dengan uap air maka akibal pemanasan Lz
vitamin akan menjadi tulak aktf atau campuran mikroelemen akan berubah sila
menjadi tidak aktill Namun, jika penambahan dilakekan setelfah miseha alan scrat
|amur memenuht hanlung log maka efek negatif pemanasan akan terbundarkan
[ Suriawing, 2000}

2.3.2 Kadar Air

Kadar dalam  muedia perlu diatur schab  dapat berpenparuh lerhadap
pertumbuhan maseha maupun wbuh buah. Adr perlu ditambahkan schagai bahan
pengencer agar miseha dapat tumbuh dan menyerap makanan dari medi denpean
butk. Miselia jamur tiram dapat tumbuh optimal pads media vang memiliki kadar an
sekitar 60%.

2.3.3 Tingkat Keasaman {pH)

Jamur memiliki oleransi dan ketahanan lerbalas terbadap keasaman |(pk)
media tumbuh. Media yang tedaly asam atan terlaly basa Japat menvehabkan
pertumbuhan mischa dan tubuh buah techambat. Jamur tiram dapat tumbub aptimal
pada phlantara 5.0 7.0 (12janjah dan Abbas, 2001

Berbagai macam limbah orpanik atau lignoselulosa vang berlimpah disekitar
kita belum banyak dimanfastkan. Sumber bahan organik bissanya berasal dari sisa
Janngan tanaman,sisa binatang, hmbah rumah tengga, limbah perikanan, limbah
kehutanan (Anas, 1992} Perbedaan bahan orpanik akan memberikan pengarueh yanp
berbeda karena komposist dari bahan orgamik lersebutl berbeda-beda (Hukim.dkh.
|9863,  Bahan-bahan lerscbut mempunyai sifal fisika dan kimia vang sangal

heterogen, sehingga perombakannya juga bervariasi P DAy, 1992
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Menurm Murhayati (1988) dielam Suprapti dun Dparwanto, 9% habws
serhuk gerpaji kayu senpon mengandung 48.33%, selulosa, 27.28%, lspmin dan 3,.4%
hermiselulosa  sedangkan  jerami  padi mengandung  38.9%  selulosa, 27, 7%
hemisclulosa, 76.6% lignoselulosa dan 7.1 silika (] anpendjaja, 1991),

selulosa merupakan bagian lerbesar dari komponen lignoseluloss tanaman.
dapat dicirikan sebagai polimer linier yang berberat molekul tingpel. Kepekaan
selulosa terhadap Wdrolisis enzimatis sanpat bervariasi tergantung perlakuan vang
diberikan (Ruhendi, 1942)

Lignim merupakan senyawa polimer vang berikutan dengan selulosa dan
hemnselulosa pada jaringan tanaman Lignin urmumiya dak pernab dipumpai dalam
bentuk sederhana diamtara polisakarida dinding scl, tetapn selalu berpabung atau
benikatan denpan polisakanda tersebul sehingea hubungan tersebut dipambarkan
schapan kompleks lignin polisakarida ( Darwis, 1992

Lignoselulosa merupakan bahan orpanik “renewsahie” vang paling utama
lersedia untub konversi mikrobial, Organisme vang dapal merombak lipnoselulosa
hanya sedihil karena adanva lignin, sehingsn perombakan selulosa terhambat. Satu-
Satunya cara untuk mengubah hignosclulosa yang tidak termudi kasi secara biologi
hanya dengan memproduks: berbagai jenis jamur (] laryach, 1990,

Menurul Zadrasil dan Krutzman {19823, salah saty jamur vanyg mampu
mendckomposisi bahan organik  adalah jamur titam, vang merupakan  apen
pendekomposist wama  vaitu  dengan mengeluarkan  enzim  chitraseluler yang
merupakan enzim untuk memecah senyawa komplek sepertl harbohidrat dan lignin
yang bias digunakan sebapai sumber energi untuk menihasitkan senyviwa vang lebih
sederhana. Denpan demikian nutrisi unluk  pertumbuhan Jamuar bram menjads

fersedia,
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3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penchiian dilaksanakan & KUB Mitra Pengabcdi 11 Melon IV Patang

Jember, dan dilaksanakan mula bulan April sampai dengan bulan July 2002

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Bahan

Bahan vang digunakan meliputi @ serbuk gergaji kavu senpon (4ikisiv
fdcataria), bt jamur tiram putth, dedak, jerarm padi. kapur tohor, NPE. alkohol
0%, pula pasar, vitamin (B komplek)
3.2.17 Alai

Alat yang chgunakan dalam penelitian i meliputt © kumbung, pengavak,
Rapas penutup, karel, bak, tangki uap, tunghukompos, pembakar bunsen, pari,
sprayer, pipet, termomeler, higrometer, nmbangan. plasuk pohpropilen, cincin

paralon, aluminaum fnl, jarum inokulas:, pisau anti karat, penogars

3.3 Metode Penelitian
Penelitian in: dilaksanakan secara fuktonal dengan Rancangan Acak lengkap
(RAL) model (ctap vang terdini dus faktor dan bga ulangan, adapun perlakuan
dart masing-masing faklor adalah sebagar berikut -
Faktor pertama adalah komposisi macam media (M), terdin atas L taral
Ml - Serbuk peruay
M2~ Serbuk gergaji + Jerami padi
M3 = lerami padi
FFuktor kedua adalah perlakuan penambahan vitamen (3 komplek) (13)
Bk = 0 g/ air (kontrol)
Bl =0,75g/Il air
B2 =1.50 21§ au

Bi=225¢ltair

4
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Model matematis rancangan im menurot Sudiana {19881 adalah sabaga
berikut ;
Yyk = u+ Mi + By + (ME)) + Eijk
=23 =1234 {k= [ 2 1)
dengan ketentuan sebagal berikut
Yk vanabel respon karena penparh bersama taral ke 1§ dari Taktor komposisi
media (M) dan taraf’ke-j dan takior presentase  penambahan vitamin B

paca ulangan he-k

il milar tata wmum
M = nilar takior M pada taraf ke—i
B = mlm faktor B pada taraf ke-j

(Bl = mian mterakst antara taraf ke~ dar faktor M denpan araf ke | dan faktor
ke- k
Eijk milar kesalahan pada ulangan ke—k vang mendapal perlakuan fakior M
ke-i dan fakior 13 ke- |
Penpupan hipotesis penelitian dilakukan dengan menppunakan analisa

varian yang dilanjutkan dengan uji duncan.

3.4 Pelaksanaan Penclitian
3.4.1 Persiapan Bibit Jamur Tiram Putih
Persiapan bibit dilaksanakan mimmal 15 hari sebelum persiapan media. Bibit
vang dhgunakan adalab bibit yang siap pakai vang diperoleh dari LIP), namun
ada berbagai svarat vang digunakan untuk bibit jarmur vange berkualilas
| Jamur berukuran besar, bulat, tebal dan batang kokoh
2 Jumur tidak terserang hama dan penyaki
3. Jamur tdak mengalami kelainan sk, seperti keriting atau mekar tidak ST

{Cahyana of wf , 20017,
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3.4.2 Persiapan Bahan-Bahan Media

Untuk media tumbuh jamur tram putih, diperlukan bahan-bahan sebagal

berixul
Serhbub kayu 75 ke
leromi padi Y5 ke
Crula pasir 38 e
MPK 75
Kapur tohor 5625 o
Deddak atau bekatul L5 ki

serbuk kavu vang digunakan merupakan serbok kayva lunak yaitu serbuk kavu
scogon (AMNizwa falcaiario),

beapur tohor adalah kapur vang telab mati (tidak pavas) apabila disiram dengan
air panas tidak memmbulkan ledakan, bisa jadi bentuknyva masib berupa gurmpalan
hebuluhan air vang diperlukan dalam setiap metode adalah sama vaitu schesar 6%,
(+ 13 liter).
3.4.3 Pengomposan

Pengompusan merupakan proses perombakan seoyawa-senoyawa kenmpleks

pada bahan-bahan peryusun media menjadi senyawa-senvawa sederhana vang lehily
mudah diserap oleh jamur. Dalam melaksanakan pengomposan perlu diperhatikan
tahan-bahan yang harus dikompos terlebih dahuly. Bahan-hahan VETIE Pertama
dikomposkan pada media adalah serbuk kavu, jerami padi dan kapur tohor vang
telah direndam dalam air (vang digunakan adalah air rendaman:. Bapur tohor
merupakan sumber mineral sekaligus merupakan baban penctralisic pHl apar tercapar
phi yang optimal vamu antara 5.0 7.0, sebab dalam proses penpomposan akitas
mikreba dapat membuat pH media terlalu rendah (sangat asam) atay pH lerlalu tingg
(sangal basa). Bahan-bahan tersebut dicampur sesual dengun komposisi masing
masing perlakuan. Kadar air vang digunakan unluk pembuatan media adalah 0%
Kadar air medin dikatakan ideal apabila formulasi lerschut dipenggam  dapa
membentuk gumpalan dan tidak mencteskan air, apabila gumpalan dalam kepalan
mengeluarkan air tertalu banyak maka kandungan air dalam bahan tersebut terlalu

tingn (Soenanto, 20000, Adonan vang terlalu banyak mengandung air akan memacu
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pertumbuhan mikroba vang lain terutama dan jenis kapang dapat merusak medin
(media tumbuh maupun jamur yang tumbub menjadi cepat busuk ) Kemudian bahan-
baban vang telah dicampur dimasukan ke dalam swatu wadah atau karung dan
dibiarkan minimal 5 — 7 huri. Semakin lama pengomposan akan semakin baik bayy
pertumbuban jamur tiram. Hasil penpomposan ini disebut sebagal media hasil 1
Media hastl | akan dibuka sctelah pengomposan dirasa cukup, Proses pengamposan
vang baik ditandar dengan warna kompos menjads kecoklatan.

344 Pencampuran '

Satu hart sebelum diinokulasi media kasil 1 dibuka, dituang ke suatu wadah
lebur yung digelar di atas lantal kemudian dilakukan pencampuran vailu ditambah
dengan bahan-bahan lain seperti . pula pasit, NPK dan dedak atau bekatul (medaa
hasil 1),

Pencampuran bahan-bahan ini bertwjuan untuk lebih menpakilifkan kembali
imkroba vang  telah merombak  kemponen-komponen  media schelumnya
Pencampuran bahan-bahan lersebul yang meliputi proses pembalikan media hasil |
dengan twjuan agar suhu media bagian dalam tidak terlalu panas/suhu bisa menata
345 Pembuatan Media Tumbuh / Bag Log

Media hasil 11 yang telah didismkan selama sehan semalam dibuka kemudian
sepera dilakukan pembuatan bag lop dengan cara memasukan media hasil 11
ke dalam kantong-kamtong plastik vang telah disediakan dan dipadatkan dengan
menggunakan bowl (panjang bag log yang dipunakan minimal 16 - |7 om
dan maksimal tdak lebih dar 20 em) Kemudian dipasang cinecin paralon atauy
potongan nambn sebagal cincin pada wiung kantony plastik. Bagian mulut bag log
disumbal dengan kapas dan ditutup denpan plastik ukuran kecil serta ditkar dengan
menggunakan karet yelang (Djarijah dan Abbas, 2001)

J.bbe Sterilisasi

sterilisast merupakan suatu proses vang dilakukan untuk menginaktithan
mikroba, batk herupa bakteri, kapang, maupun khamir yang dapat mengpangi
pertumbuhan jamur vang ditanam (Cahvana ef of, 20013, Sterilisasi dilakukan dengan
mengeunakan drom yang telah dilengkapi dengan sekal atau sarangan Ji dalamnya,

schingpa lerpisah antara air dan bag log, Drum vang digunzkan bisa memuat + 100
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Bag log. Wakiu yung digunakan untuk sterilisasi adalah 6 8 jam sampai pada suhu
80 90 "C. Bag log vang telah disterilisasi tersebut didiamkan selama satu hari baru
kemudian diinokulasi bibit jamor vang 1elah disediakan
3.4.7 Inokulasi

inokulusi bibit dilabukan setelah terlebih dahulu alat-alat vang akan
digunakan didesinfektan dengan alkohal 70%. Tangan juga harus disemprot dengan
alkehol 70% Hal ini untwk menghindar komtaminasi vang sangal mungkin akar
terjadi

Bibil pamur dunokulasi ke dalam bag log pada ruangan terbuka denpan
hondisi yang stenl, menggunakan pinset alau sendok keel vang telah dibakar i atps
api bunsen. Bibit dimasukan hingga menutupi seluruh permukaan bag log (= setebal
2 em). Setelah it menuup dengan kertas vange telah didesinfeksi (denpan lujuan aga
tercipta kondist O vang minimum) sesuai dengan cinein bag log kemuchan  ditkat
dengan karet gelang, Miselium akan tumbuh baik dalam keadaan O- tdak terlaly
banyak.
3.4.8 Inkubasi

Bap log yang telah dinokulasi bibit jamur ticam putih tersebut diletakarn
diruang inkubasi. Inkubasi merupakan masa penumbuhan miseha  Suhu vang
dibutuhkan pada masa inkubasi 1m adalah 26-31 °C. Penyimpanan diruang inkubasi
i dilahukan selama 40t — 60 hari sampai bag log dipenuhi oleh miselia vang
berwarna putih. Kelembaban vang dibutubkan pada masa inkubasi 60 K%
(Cahvana ef o/ . 20013
3.4.% Penumbuhan Dan Penambahan Vitamin (B Komplek)

Penumbuhan dilakukan dengan cara membuka plasuk pada media lumbuh
varg sudah dipenuhi miselium, Pembukaan media tuinbuh bertujuan memberikan O-
yang cukup bag pertumbuban tubuh buah jamur, Dengan O ving cukup maka dapas
mamberikan kesempatan bagt jamur untuk membentuk tubuh buah dengan baik.

Pembukaan media dapal dilakukan dengan menyvubek penuiup media tumbuh
dengan pisau dan beberapa sisi, Dua minggy setelah media umbuh di buka biasanva
akan tumbub tubuh bush Tubuh buah vang sudah tumbub tersebut selanjutnya

dilvarkan  dua sampai tipa hari atau sampal pertumbuban vang optimal {apabila
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lubuh buah dilsarkan terlalu lana maka bentuk jamur tersehul kurpny baik dan dava
stmpannva menurunl. Kondist vang dipeciukan untuk pertumbuban tubuh buah pada
Jamur tiram putib adalah pada suhu 26 - 31°C denpan kelembaban 80— 90%. Kandisi
teesebutl harus dipertahunkan agar pectumbuhan jamur tetap dalam kondist vang baik
Ofeh karena itu. apabila suhu terlalu tinggi sedangkan kelembaban terlalu rendak
(basanya terjadi pada musim panas) perlu  dilakukan penyvemprotan  dengan
mengaunakan air. Penyemprotan dapat dilakukan dengan mengeunakan sprayer
(Cahvana, 2001)

Pertumbuhan jamur tiram putih agar dapat tumbuh secara optimal perly
penambahan vitamin (B komplek), jadi pada  masing-masing perlakuan thag loz)
disemprotkan vitamin (B komplek) vang sudah dilarutkan dalam air sesuai dengzan
perlakuan. Penambahan vilemin B ini dilakukan pada saat miselium  jumbuh
memenuht bag log sampar setelah panen pertama dan panen sclanjutnya, hal ini
urtiuk mempercepal interval [riareen
3410 Pemanenan

Kegatan pemanenan ket menentukan kualitas jamur firamm putih yany
dipanen. linluk fu pemanenan jamur tram haros memperhatikan beberapa hal
bertkut :

i, Penentonan Saat Panen

Panen dilahukan setelah perturmbuhan jamur tiram putih mencapai tingkat
vang oplimal, vaiu cukup besar, tetap belum mekar penuh. Pada saat 1y, ukurai
Jamur sudah cukup besar dengan diameler rta-rata antara 5 10 oo Pemanenan
sebaitknya  dilakukan pada pagi harl unluk  memperahankan keseimran  dan
mempermudah pemasarannya
b. Teknik Pemanenan

Memanenan dilakukan dengan cara mencabut seluruh rumpun jamur yang ada
Hal 1o untuk menghindart adanyva akar atau batang jamur vang tertinggal Addanva
bagian  jamur yvang  terlinggal  tersebut  dapat  membusuk schingea  dapat
mengakibathan kerusakan media, bahkan dapat merusak pettumbuhan jamur yang

tan dan akan menghambat pertumbuhan jamur selanjutnya
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S Parameter Pengamatan
S0 Parameter ulaimas ;
saal pertama muncul primordia (han setelal mokulasi)
Dihitung darni saat inokulas sampail munculnya prismordia
- Saat pertama muncul basidium (han setelzh imokulasi)
Cihitung dar saat mokulasi sampai munculmyva basidium
. »aat pertama pancn (hari setelah inokulasi)
Menghitung waktu panen pertama kali mulas dan saat inokulasi
- Diameter basidium {diamati minimal 2 cm)
Menghitung total rata-rata drameter basidium dae 3 kali panen
Jumlah Basidium
Muenghilung total rata-rata jumlah basidium dan 3 kali pancn
. Serat rata-rala basidium {g) setap kal panen
Fembagian berat basidium dari 3 kali panen setiap perlakuan
Beral Total Basidium

Menghiiung wtal berat bassdium dan 3 kali panen

5.2 Parameler penunjang :
suhu selama pengomposan ('C ) diamat senap hari

- Warna medin kompos (diamat pada akhir pengomposan)
Subu dan kelembaban ruang inkubasi

- suhu dan kelembaban ruang produksi

T3]
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V. KESIMPULAN

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penchiian dan analisa data, maka dapat diambil
kesimpulan sebagar berikut
I, interaksi amara komposisi media i M1 dan penambahan vitamin B komplek
(B} menunjukkan hasii berbeda I‘:-';."ﬂ.'[ﬂ. pada parpmeter saat pertama muncul
primorcdia, saat pertama muncul basidium, saat pertama panen. Tnteraksi

terbaik adalah MZ2E2

| ]

komposist media (M) menumuekkan penparub berbeda sanpat nvata pada
parameicr jumlah basidiom, diameter basidium, beral rato-rata basidium

serta berat tofal basidium. Kompesisi media terbaik M2 (serhuk o+ jerami)

. |

Penambanan sitamin B hompiek (B) berpengaruh sanpat nvata terhadap

sermua parameter. lonsentras terbaik B2 41 50 2/l

5.2 Saran
| Penggunaan kombinasi media antara serbuk gergaji dan jerami padi haik
iipunakan dalam budidayva jamur tiram putth
2 Penambaban vitamin B komplek |50 o/l dianjurkan untuk produksi jamur

tiram putih

ki
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Lampiraa 1. Saat Pertama Muneu| Primordia (H51)

Perdakuan

Hangan
1 2

3

Tatal
Porlakuan

Rata
Hata

M1EQD
M1E1
Mi182
M1B3
M2EQ
M2EB1
MzB82
M2B3
M3EQ
MIBE1
Mmigz
MiB3

— i = --
P00 71,00
R
5000 25 00
=7 00 =6 (10

i
T2.00
o 00
54,70
70,00
I2 00
=8 00
G, 00

TG

70,00
72.0G
.00
54,00
71.00

0,00
71.00
66,00

71,00

710G
6300
66,50
72,00
7100
70.00
8603
72.00
72,00
70,80
B3.00

200

24500
2070
12200
71400
215,00
208 0D
19 30
#1260
71400
23500
205,00
254,00

o=y

71 oy
£500
6 33

7 & ey
(L I |

—_

i B

(- ol
7100
71,23
BY.E7
BR3F
71,33

Total Ulangan

354,00 BE33.00

840 00

2507,00

B9,64

Anova

Sumber Keragzaman

Jum’zh
KLEcrat

Fliadrz
Tergah

Tl

Hitrg

Hofakuar

Media (M)

Cosis Vitamin (B)
Interaxsi (M x B)
Galat

11 169,24
2 B,08
3 148 31
a 15 23
24 22 67

303
49 44
255
0,54

321 'ns
B2 T A

?—!n'
[

1.0

241

Tanal

] 192,31

K= 1,40%

Kalarangan

" berbeda sargat nyatz
berteda nyata
1% beroeda tidak nyeia

L]
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Pengaruh M pada BQ

_Periakuan Hata-rala Rank SSRS % UID 2 % MNolasi
f18D 71,67 1 307 1IeR ~
MZED T1.67 7 L= b 1.64 a

M350 /1,33 3 a

Fengaruh M pada B1

Ferlakuan Rata-rala Rank SSR5% UJD5 % Notasi
M3B1 68 A7 i 207 1 73a
2B SR s 292 .64 m
MIEB1 59 00 3 : a

Pengaruh M pada B2

_Periakuan Hate-rala Rank SSH 5 % LD 5 % Motgs
Magz f48,33 1 3,07 1.72.a
MI1BZ G, 33 ! 2oz 1,84 h
M2Es2 64,67 3 o

Pengaruh M pada B3

_Periakian Rata-rala Rank SSR 5% UJD G T Motas
M1B3 71,33 1 3,07 1,72 a '
MZB3 7123 2 2492 164 7

MZBA ¥1,00 3 i

Pangaruh B pada M1

Merlakuan Rala-rats

Hank SSR 5%

LJD 5% Motas|

M1BGO 7167
183 Rl
RTER 65,00
M1B2 FE,33

345
3,07

1
2
3 292
il

.77 8
.72 a
164 b

C

Pengaruh B pada M2

_Porlakuan Rats-rala Rank  S5R 5% UJDG% Notas
« M2B0 71,67 1 3,135 17T a
- M2B3 71,00 o 3,07 1.72 ab
M2H1 9,33 3 292 164 b
M2B2 64,67 4 c

Pengaruh B pada M3

Perlakuan Rata-rals

Hank S5R 5%

LD 5% Motgs

 M3B0 r1,23
rf3B3 il e
= M2B1 G967

M3B7 GE,33

1 45
2 3,07
3 2.592
E|

1.7 8
1.72 &
1,64 ab

ks
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Lampiran 2. Saat Pertama Muncal Basidium (T151)

Perakuan Ulangan Total Rata

- 1 2 3 Perlakuan  Rata

M1ED 7DD sA00 7300 22200 7400

MiB1 1,00 T2.00 1.0 21400 71,33

MiRz S8 Fi4 0 = N 206,00 GB.&7

M1B83 8,00 75 00 B DD 2T o0 Th.67

Mz2Ea0 4 00 500 74.00 223,00 433

Mz2B1 F 1,00 200 ¥2.00 215,00 7167

M2z &, 00 £5. (] =8 00 202 00 G733

M2E3 7300 vRO0 7500, 23000 7333

M3BD ¥o,00 200 74,00 22100 faar

M3IB1 F0.00 F4,00 73,00 217,00 72,33

M3BZ2 71,00 S0.00 200 213,00 71,00

MiB3 s 73,00 7400 75.00 222 00 4,00
__Total Ulangen BEE Y BSE.O0 B72,00 280200 72,28
Anova

Sumber Keragaman nR Jumigh  Kuadrzt F F-Tabe|
Fuadrat Tengsh Hitung 5% 1%

Perlakuan 11 185 22
Media (M) 7 7.39 369 277 ns 3,40 5,81
Dasis Yilarnin Bl 4 153,67 5d D6 40, G2 - 301 472
Interaksi (M x B) & 2417 4 03 3,02 = 2,51 3,67
Galat 24 32,00 1,33
Total 35 237,22 KK= 1 60%
Keterangan " berbeda sangat nyala

* berbeda nysls
ne berbeda tidak nyats
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Pengaruh M pa da B0

LPerlabuan  Ralarala Rans S8R5 % LD S % Notas
2A0 74733 1 307 S
MIB0 7400 z 2,592 1955
MaBa  vasy 3 a_
Pengaruh M pada B1 .
Parlakuan _ Ratarala Rank SSRER WD 5 % Molasi
Mg Yo 1 307 205 a

r2E1 7B P 292 1,85 a

M181 71.33 3 el
Fengaruh M pada B2

_Perakuan Ralarata Rank S5R 5 % LD 5% MNolas:
M3B2 71.00 1 307 2058

1Dz EBET 2 282 1.85h

MzB2 67,33 3 b
Pengaruh M pada B3

Perlakuan Rata-rala Rank SSR5% LJD 5 % Notasi
M1BE3 767 1 307 2058

M3B3 T4,00 2 289z 1,55 ah
MzB3 73,33 3 b
Pengaruh B pada M1

Perlakuan  Rata-rala Rank SSAE % UJD 5% Notasi
M1BG2 To6T 1 +.15 2108

M1B0 74.00 2 307 2,05 a

M1E1 71,23 3 292 1.95 b
M1B2 68 67 4 e
Pengaruh B pada M2 .
Perlakuan  Retarsts Renk SR E 50 UJD 5 % Notas)
280 7433 1 15 - Zga
nMZB3 P et 2 S:0F 2,05 gb
MZE1 167 3 2,67 1495 b
MzB2 6733 4 &
Pengaruhi B pada M3 _
_Perlakuan Hatarals Hank S8R 5% UJD 5% Nolasi
MZB3 £ 1 3,15 210 a

rB0 7367 7 207 2050 a

MEET v2.a3 3 2,92 1,595 ab
MEBZ 71,00 4 ]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Eampiran 3. Sast Pertama Pancn (1181)

" Pe rlakiran o LIIaEan Tatal Rata
T 1 2 3 Perlakuan  Rala

M1ED 7i5 00 75,00 75.00 22600 7533

MiB1 SO0 C300 F e 217,00 f2.33

M1B2 000 000 55 00 203,00 G967

M1B3 FEa0 .00 f8.00 231,00 77,00

M2B0 75,00 P T5.00 2700 7567

M2B1 F2.00 F20m0 73.00 21700 7233

M2B2 BE 0D G700 70,00 205,00 68,33

MZB3 7400 V4,00 fE. 00 2324 00 T4 67

M2BD 7a,00 J4,00 FEO0 = 22500 75,00

MiB1 71.00 75,00 74,00 22000 7333

Mag2 r2.00 1,00 /3,00 21800 72,00

M3B3 7400 7500 76,00 22500 7500
_Total Uiangan 87600 BTS00 B8700 264200 73,38
Anowva

x Jumlah  Kuadrat F F-Taba
Sumbar Keragaman D8 Kuadrat  Tangzh Hitung &% 1%

Parlakuan 11 21722
Madia (M) 2 TiFa 3,85 3,16 ns 3,40 5,61
Dosis Vitemin (1) a 184,33 61 .44 50,27 * 3.01 472 .
Interaxsi (M x B! i 2517 4,18 343" 2,51 3,67
Lazlat 24 28,33 g i
Trds| a5 240,55 FE= 1 51%
Kelerangan ™ berbeda sangal nyata

berbada nyata
ns Darbeds lidak nyata
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Pengaruh M pada B

Perlakuan Hatafate Rank S55R 5% LUJ0S % Nitas:
2RO 7567 1 3.07 1,72 3
MIEBD 7533 b 292 164 @
Maan 7500 3 a3

Pengaruh M pada i1

Perlakuan Ralarala Ronk SS5R5% UIDS5% Noms
M3E1 7333 1 any 1.728
M281 ‘2,33 2 2,02 1,64 a

M 72.33 3 a

Pengaruh M pada B2

Perlakuan Rala-rets

Henk  SSREG %

LD 5 %  Notzs|

MaBz 72.00
MiEZ? B9 6
252 68,43

% 307
2 2,52
3

1.96 4
1,86 L
b

Pengaruh M pada B3

Perlakusn Rata-ratg

Rank  55R 5 %

LD S % MNotasi

M1E3 77,00
M383 7500
MzE3 74,67

1 3.07F
2 252
3

1.96 3
1,85 &

o

Pengaruh B pacda M1

Poriskusn  Ralarala Henk S8R5 % UIDEW Notast
MIES 77.00 1 3,15 aota
h100 road Z 307 1,86 &

MIEB1 T2.33 3 2.5 1,85 b

MiB2 G567 4 E

Penganuih B pada M2

_I-‘eria Ko Rala-rata

Rank SER 5L

WO 5% Notas

MZR0 7567
M2Ba P4 67
MZB 1 72,33
MIBZ £8 33

1 315
2 a.07
3 20z
4

201 8
186 a
188 h

[

Pengaruh B pada M3

_Perlakian Rafa-rala Rasnk S5R 5 % LD 5% Notasi
M2BD 75,00 1 315 201a
M3EB3 75.00 2 3.07 1.96 a

M3B 1 73,33 3 702 1,66 ab
MaBz 72,00 4 b
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47

Lampiran 4, Jumlah Rasidium [ Huak)

 Pedakuan Wangan Total Rata
= = 1 R 3 Perlakuan  Rata

M1ED 8.00 000 g0 26.00 BET

M1E1 12,00 10,000 800 3100 1033

Migz2 14,00 1300 11.00 A8.00 12,67

M1B3 12,00 A.00 Qoo 2800 967

M280 13,60 11,00 700 J1.00 1033

M2B1 12 00 1500 2,00 30,00 10,00

M2Bz 1500 12,00 11.00 JA8 ] 12,67

M2B3 14 00 15,01 800 33,00 12 a7

M3B0 7,00 6,00 3,00 16.00 533

M3ET 10,010 7,00 E.00 25,00 833

Magz 11,00 10,00 S00 A0.00 10.00
_ M3Ba 9,00 11,00 9,00 29 00 BET
__Total Uiangan 137.00 12300 109 00 361,00 10,03
Anova .

. Jumlah Kuadrat F F-Tabel

; Sumber Keragaman De Kuadiat  Tengah i T ™
Ferakuan i1 T44, 11
Fedia (M) = = = 2035 Ty 3,45 5.G1
Dosis Vitamin (B} 3 66,31 2290 2 i 3.01 472
Interaksi (M x B) 2] 15,29 3,21 .81 ns 251 36T
Galat 24 94,67 3,94
Toial a5 238 97 KK= 19,B1%
Kelarannan ** barbeda s2ngal nyata

* berbeda nyata
ns Derbeda fidak nyalg
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Jum'ah Basidium
4]

Pariskuarn Rata ‘ata Hank SBR5% UMD 5<%
w.;? 71 42 { 307 1.76 a
M 10,33 7 252 1,67 ab

M3 8,33

5

L

Nenas:

B

Ferlakiuzn Halz-rate

Hank

SER 5%

WD 5%

[2he 11.78
A3 10.&a7
B1 5,50

B0 a.11

P _I'_:.1 |

315
2,07
2492

200 a
2.03 ahb
1,93 &b

-
s

Neotqs)
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Lampiran 5. Diameter Basidinm (o)

du

Ferlakuan Ulan_gan Total Fata
S 2 3 Perlakuan Rata

Mi1BD 20 6,35 .94 2049 6,83

h181 7,40 §25 376 23,91 F.ar

Mi1E2 g,23 815 f A3 2621 540

M1B3 i PP 703 21,50 ik

M2EB0 7,40 6,65 735 £1.52 77

L E R B41 F .56 823 24,67 4.21

Mz2e2 8,97 863 B85 2745 2,15

Mz83 B.05 Fds £.91 2341 7.80

MIB0 5,12 6,21 G 515 17,84 5,95

Mig1 500 10 5.83 20,83 €04

M3EZ 7.ar f3d 816 2257 7.E5

M2B3 716 V.25 197 2239 745

Total Uiangan BO 69 80,55 81,50 27214 7,56
Anova
R i e Jumlahy  Kuadrat F F-Tabel

SumterkSRgeman, 0B kuadral  Tenosh Hitung 51 1%
Perlakuan 11 Za7
Media (B1) 2 703 .51 TrEs= 3,40 561
Oasiz Vitammn (R) 3 14,11 4,70 2357 4 301 472
Interaksi (M« B) 1 2,03 0,34 1,70 ns 251 3 &7
Cialal 4 478 0,20
Tolal 35 2785 KK= 5 a0,
Felerangan ~ berbeda sangat nyala

H

barbeda nyals

5 borbads lidak nyata
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Charreter Basidium

M 8y 03 SORTIKT Gfire b))
_Partakusn Rata-rala Faank B3RS % LJDE o Molzsj

TH A0a 1 307 0,40 7

i 75 2 2.9 0,356 h
M3 =Bl g :

B Y 015 S0RTIHE M re*m))

_T-_:.'.ﬂhuan Rala-rata  Rank S8R A% UNMS%  Notasi
B2 .40 1 215 047 a
B1 i 2 23,07 J46 b
B2 748 a3 2.9z D43 b
Ba 5,65 4 o
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8]

dbr 24 (0
ktn .20
[y 013 SORTIKT Giiramb))
“Perlakuan M3 A1 M2
Rata-Hata 700 ;.50 ]
_F 7 3
SRR A%, 297 3,07
DMRT 5% .38 0,40
Beda rataraia ==
11 0,00 0.59 1.08
M1 .00 0,45
Mz 0,00
M3 =
M1 A
niz e
Eﬂaﬁi E i
B
By 015 SARTIET Laire™m))
_I-'E'rla kuzn B B3 A1 B2
Rata-Raia B ES F.A48 7.1 8,40
P 2 E a4
55R 5% 2.62 3,07 3,15
DMRT 5% 0,43 0,45 0,47
T BD 0.00 0,63 1.06 1.75
i3 0,00 0,23 0,23
B1 0,00 0,70
B2 0.on
Bo —r ~
B3 il o
B1 bt =P
. LT,  / \ w a
Motas] e ks
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Lampiran 6. Berat Rata-rata Basidium ()

* berbeds nydta
ns barbada tidak nydid

Perakuan Ulangan Teatal Rata

b, 1 2 3 ___ Perlakuan Rata

Mia0 85,57 100,06 11432 30995 10332

Mig1 121,05 112,87 117,85 Jaf1, 78 11728

Mi1B2 137,12 123,594 127,36 Jd2.25 127,42

MiB3 116,26 55 45 110,13 325685 10862

Mz2B0 11579 102,71 g4 48 319898 10666

M2B - 131,82 12103 104,08 35703 11904

M2B2 141 42 133,30 125,48 40020 433,40

M2B3 104,13 133,35 R 253,34 = el o

M3B0 B57?  Ba45 74,34 24451  B1.ED

MiB1 109,90 11382 107,94 370 11057

MiB2 120660 112,18 105,21 34500 11500

M2E3 99,78 92 6B 69 52 261,98 B33

Total Ulangan 12380,30 130586 123741  3923,57 108,88
Anova
Jumlaly Kuadral F F-Tabel
SUEDETherRLEmRl, Y (i T Hitung 5% 1%

Parlakuan i1 759308
Media (M) 7 1942 ¥4 971,37 10,63 ** 340 561
Dosis Witamin (B) 3 514556 171519 1678 am 472
Interaksi (M = B b S 07 B4 13 0,52 ns 2,81 367
Gala 24 219213 91,34
Tatal ____ a5 878521 KH= 8.71%
Ketarangan ~ ** herbeds sanot nyala
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Beral Lasidiam
]

Periakuzsn

Rata-raia

Fzirike

aaf b

UJD 5 % Maizs

i 2 19421 1 307 247 a

M 114,15 2 252 B05 a

M 38,50 3 a]

8

Perlakuan Rala-rate Hi itk Saft 5% UID.S5 9% Notas:
B2 12537 1 515 10,03 &

B1 115461 2 .07 978 h

B3 a7.m 3 2,0z 8530 ¢

Bd BY 16 A C
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Lampiran 7. Berat Total Basidium

Perlakuan Ulangan Total Rata
i 1 2 3 Perfakuan Ratz

T mMiED 286,72 300 1R 34297 525 A7 A00 05

Mi1B1 aa} ra 38 682 353 55 105596 351 99

Mi1EZ JH3 50 371, 82 AR A9 T148 81 J82 27

Mi1B3 348 A0 208 28 J30.41 95768 375 Be

M2ED i E e o] SZH 15 28345 85095 32000

M2B1 30570 da3 0 3224 1671.08 357,03

M2B2 A28 27 200 59 AT 45 120063 40021

MZB3 312,39 004 257 .57 880,00 29333

MIB0 264 18 2h00 38 223407 TIAGT 24454

WaBt 329 71 21,85  3Zaog 1% o G b

Mig2 379 A0 336 58 18 (3 1035,02 345,01
___ _M3B3 20834 278,04 20857 78595 28198
_ Total Lhangan 4141 53 39]'-’.53 3F12.37 11771,63 325.55‘_
Anova

Jumlah  Kuadrat F F-Tabs|
Sumher Kersgeman ik Kuedral  Tengpsh Hitung 50 1%

Perlakuan 11 GB35529 '
Media (b 7 17501,11 B7&0.55 10 65 == 340 561
Dasiz Vitamin {H) X «G333.23 15444 41 i8.7Q +* 301 472
Intaraksi (M x B} A 4530895 78816 D92 ns 2.5 36T
Galat 24 1974116 82255
Total A5 GE10E a4 K= 8377%
Kelerangan ™ berbada sangal nyata

_.
i}

barbeda nyvala

= berbada fidak nyala
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M

.F'Er='.':klli:-- Fata-raia Han SS5HES% LN 5% Notasi
3 28501 1 3.07 2042 5

M1 47 &g & 257 24,18 ah

_|'f-.'1.-;' J42 54 3 b
=]

Ferlakizn Rata-rata Fank SSR 5% LD 5w Motaci
RO 2491 50 1 3,16 30,11 a

B3 283 73 z 307 2935 a

R 345 91 3 29z 27,92 ab

By 37543 4 b

% e
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Lampiran 8 Suhuo Selama Penpomposan

| Iari
]

S
1z
13
15

Warna dan pH [FEnEnm posan

Perlakuan

Avwal

| | pengomposan |

| Wi s

|_ o, 4 )
L. LR

I'-::'!r:';mg:m
Lokl terag

=Cokiar kehiamar
ok bt

+
LR ]

| gt
i

-

: Hlﬁ_ll_l |-I{'_:u
b2

Akhur

PENREOMPOsan

T

'||"1
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Lampivan 9 Subw dan Kelem Baban Reange Inkubasi

| kil | i Su f-IF_{"f‘_]__ - B - H?h:ﬂmhn;i o)
1 eyt |

084N - 5.3 ns0n | e

[ 8 T I 73
| Y- A3 R | 3 7 | il
I0-Apr-03. a7 1) | 73 | i
| F-Apri3 2R | il T th
FA-Ape-13 | i 3 | 75 n
| | 3- .'J'I..!':'I -iis T8 | At il | i}
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